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ABSTRAK 

 Biaya produksi sangat diperlukan untuk menentukan harga pokok produksi 
suatu produk. Biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk harus jelas, 
sehingga penentuan harga pokok produksinya akan tepat. PT. Perkebunan 
Nusantara IV (Persero) Medan dalam menentukan harga pokok produksi 
menggunakan metode full costing. Metode full costing merupakan metode 
penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya 
produksi yang terdiri dari biaya bahan, biaya tenaga kerja dan biaya overhead 
pabrik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perhitungan harga pokok 
produksi dengan menggunakan metode full costing dalam penentuan harga jual 
produk pada PTPN IV Medan. Penentuan harga pokok produksi di PT. 
Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan dilakukan dengan siklus akuntansi 
yaitu dimulai dengan pencatatan setiap transaksi ke dalam jurnal dan berakhir 
pada penyusunan laporan harga pokok produksi dan laporan keuangan. Dalam 
melakukan pelaporan harga pokok produksi, perusahaan mengklasifikasikan biaya 
produksi menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai. 
 

Kata kunci : Penentuan Harga Pokok Produk 
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ABSTRACT 

 

Production costs are needed to determine the cost of production of a product. 
Costs incurred to produce the product must be clear, so that the determination of 
the cost of production will be right. PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) 
Medan in determining the cost of production using the full costing method. The 
full costing method is a method of determining the cost of production which takes 
into account all elements of production costs which consist of material costs, labor 
costs and factory overhead costs. This study aims to analyze the calculation of 
cost of production by using the full costing method in determining the selling 
price of products at PTPN IV Medan. Determination of cost of production at PT. 
Plantation Nusantara IV (Persero) Medan is carried out with an accounting cycle 
that is started by recording each transaction into a journal and ending in the 
preparation of reports on the cost of production and financial statements. In 
reporting the cost of production, the company classifies production costs 
according to cost relationships with something financed. 

 

Keywords: Determination of Cost of Product 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 Pada umumnya tujuan utama suatu perusahaan didirikan, selain untuk 

memenuhi kebutuhan manusia adalah untuk mendapatkan keuntungan yang layak. 

Dengan keuntungan yang layak maka dimungkinkan suatu perusahaan dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya bahkan dapat mengembangkan 

usahanya untuk lebih maju dan berkembang. Untuk itu perusahaan harus selalu 

berusaha menghasilkan barang dan jasa yang berkualitas tinggi namun harganya 

relatif rendah. Agar hal tersebut dapat tercapai maka perusahaan hendaknya 

menggunakan biaya yang efisien dan efektif serta kemampuan perusahaan dalam 

menetapkan harga pokok produksi yang harus berdampak pada harga jual dan 

banyak laba yang dicapai. Perusahaan manufktur menggolongkan biaya ke dalam 

tiga biaya utama yaitu biaya produksi, biaya pemasaran, biaya admisintrasi dan 

umum. Dari penggolongan biaya tersebut dapat diketahui bahwa perhitungan 

biaya produksi merupakan salah satu hal yang penting dalam upaya merealisasi 

tujuan perusahaan. Dalam pembuatan produk, biaya dikelompokan menjadi dua 

yaitu biaya produksi dan biaya non produksi (Mulyadi, 2015:17). Biaya produksi 

ini akan membentuk harga pokok produksi jadi, sedangkan biaya non produksi 

akan ditambahkan pada harga pokok produksi untuk menghitung total harga 

pokok produk. Informasi dan pengumpulan biaya produksi yang tepat. Demikian 

juga dengan perhitungan harga produksi yang benar, akan mengakibatkan 

penetapan harga jual yang benar, tidak terlalu tinggi bahkan terlalu rendah dari 

harga pokok, sehingga nantinya mampu menghasilkan laba sesuai dengan yang 
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diharapkan. Namun jika perhitungan harga pokok produksi yang kurang tepat 

akan berpengaruh terhadap harga jual, yang berakibat perusahaan tidak 

mendapatkan laba atau bahkan mengalami kerugian.  

Mulyadi (2015) menyebutkan bahwa akuntansi biaya mempunyai tiga 

tujuan pokok yaitu penentuan harga pokok produk, pengendalian biaya dan 

pengambilan keputusan khusus. Untuk memenuhi tujuan penentuan harga pokok 

produksi, akuntansi biaya mencatat, menggolongkan dan merigkas biaya-biaya 

pembuatan atau penyerahan jasa. Harga pokok produksi merupakan kumpulan 

dari biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh dan mengolah bahan baku 

sampai menjadi barang jadi (Sugiri, 2012). Dalam pengumpulan biaya produksi 

sangat ditentukan oleh cara berproduksi berdasarkan pesanan, mengumpulkan 

harga pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok pesanan. 

Dalam metode ini biaya produksi untuk tiap-tiap pesanan harus dipisahkan secara 

jelas, agar biaya setiap pesanan dapat benar dan tepat. Sedangkan perusahaan 

yang produksinya secara massa atau terus-menerus mengumpulkan harga pokok 

produksinya  dengan menggunakan metode harga pokok proses. Dalam metode ini 

semua biaya produksinya dengan menggunakan metode harga pokok proses. 

Dalam metode ini semua biaya produksi dikumpulkan pada setiap akhir periode 

dan jumlah dalam periode tersebut juga dihitung. PT Perkebunan Nusantara IV 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri perkebunan yang 

mengolah produk teh dan sawit. Proses produksi dilakukan secara massa atau 

terus-menerus melalui beberapa departemen produksi. Hasil dari proses produksi 

yang berupa teh ini akan dipisahkan ke dalam tiga jenis mutu atau grade yaitu 

grade I, grade II dan grade III. Dalam menentukan harga pokok produksi, 
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perusahaan tidak membedakan harga pokok antara ketiga jenis mutu atau grade 

ini, harga pokok produk per unit tiap jenis grade dianggap sama.  

PT Perkebunan Perkebunan Nusantara IV di dalam menentukan harga 

pokok produk kelapa sawit, semua biaya yang terjadi pada setiap akhir bulan 

dikumpulkan dan dibebankan pada produk yang dihasilkan pada bulan tersebut. 

Namun dalam pengumpulan biaya yang terjadi, belum diadakan penggolongan 

biaya-biaya itu dengan jelas, terutama untuk biaya langsung dan tidak langsung 

yang dimasukkan dalam elemen harga pokok produksi. Bagi PTPN IV semua 

biaya yang terjadi pada periode yang bersangkutan diperlakukan sebagai biaya 

produksi pada periode tersebut. Hal ini akan mengakibatkan ketidaktepatan dalam 

perhitungan harga pokok produksi, dimana harga pokok produksi tersebut tidak 

menggambarkan harga pokok produksi dan biaya produksi yang sesungguhnya 

terjadi karena adanya unsur biaya yang seharusnya tidak dimasukkan dalam 

perhitungan harga pokok produksi. Kondisi tersebut akan berpengaruh terhadap 

penetapan harga jual dan laba yang akan diperoleh perusahaan. Untuk 

menanggulangi ketidaktepatan harga pokok produksi maka harus diusahakan 

penggolongan biaya-biaya sesuai dengan fungsi pokok perusahaan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai penentuan harga pokok 

produksi yang benar. Perusahaan hendaknya mampu menetapkan harga pokok 

produksi yang tepat sehingga nantinya dapat bersaing dengan perusahaan lain 

yang sejenis. Untuk itu penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana 

perbandingan antara teori dengan kenyataan yang ada di PT Perkebunan 

Nusantara IV Medan dalam menentukan harga pokok produksinya, maka penulis 
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mengambil judul "ANALISIS PERHITUNGAN  HARGA POKOK PRODUKSI 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE FULLCOSTING DALAM 

PENENTUAN HARGA JUAL KELAPA SAWIT PADA PT PERKEBUNAN 

NUSANTARA IV MEDAN"  

1.2 Perumusan Masalah  

 Dalam perencanaan penelitian, langkah utama yang perlu diperhatikan 

adalah apa yang menjadi masalah pokok dalam penelitian. Berkenaan dengan latar 

belakang masalah, maka yang menjadi titik pembahasan adalah masalah 

Penentuan Harga Pokok Produks. Berdasarkan uraian diatas, maka 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 “Bagaimana perhitungan Harga Pokok Produksi dengan menggunakan 

Metode Fullcosting dalam penentuan harga jual produk pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan (PTPN IV) ?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis perhitungan harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode fullcosting dalam penentuan harga jual produk pada 

PTPN IV Medan.  
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat Penelitian ini adalah :  

1. Bagi Penulis, sebagai bahan kajian untuk menambah dan memperluas 

pengetahuan sehubungan dengan penentuan harga pokok produksi 
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2. Bagi Perusahaan,  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang 

berkaitan dengan penerapan analisi biaya harga pokok produksi  sebagai 

alat Analisis Keuangan, khususnya dalam hal penentuan Harga Jual 

Produksi. 

3. Bagi pihak peneliti lainnya, dapat dijadikan menjadi bahan refrensi yang 

penelitian berikutnya untuk masalah yang sama 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

2.1 Pengertian dan Penggolongan Biaya   

2.1.1 Pengertian Biaya 

Pemahaman mengenai biaya penting sekali karena penerapan biaya yang 

tepat dapat digunakan untuk membantu proses perencanaan pengendalian dan 

pembuatan keputusan ekonomi. Terdapat berbagai macam pengertian atau definisi 

biaya, yang masing-masing berbeda. Karena itu, tidak jarang terjadi perbedaan 

pengertian definisi dan menyadari sepenuhnya betapa pentingnya arti biaya 

tersebut dalam menjalankan tujuan sehari-hari. Ketidaktepatan atau 

kesalahtafsiran biaya, bisa berakibat pembuatan keputusan yang kurang tepat. 

Para ekonom, teknisi dan akuntan dari masing-masing bagiannya memiliki dan 

menggunakan konsep yang meskipun tidak bertentangan satu dengan yang lainnya 

namun tetap tampak adanya perbedaan.  

Menurut Mulyadi (2015) berpendapat bahwa biaya merupakan pengorbanan 

sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang 

kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. 

Menurut Daljono (2011) biaya (cost) adalah suatu pengorbanan sumber 

ekonomi yang diukur dalam satuan uang, untuk mendapatkan barang atau jasa 

yang diharapkan akan memberikan keuntungan/manfaat pada saat ini atau masa 

yang akan datang 

Sedangkan menurut Bastian Bustami dan Nurlela (2010:04) menyatakan 

bahwa biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan 
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uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan 

tertentu. Biaya ini belum habis masa pakainya, dan digolongkan sebagai aktiva 

yang dimasukkan dalam neraca. Contoh persediaan produk dalam proses, 

persediaan produk selesai, supplies. Beban (expense) adalah biaya yang telah 

memberikan manfaat dan sekarang telah habis. Biaya yang belum dinikmati yang 

dapat memberikan manfaat di masa akan datang dikelompokkan sebagai harta. 

Beban ini dimasukkan ke dalam Laba/Rugi, sebagai pengurangan dari pendapatan. 

Contoh: beban penyusutan, beban pemasaran, beban yang tergolong sebagai biaya 

operasi. 

2.1.2 Penggolongan biaya 

Penggolongan biaya merupakan suatu proses pengelompokan biaya secara 

sistematis atas keseluruhan elemen biaya yang ada kedalam golongan-golongan 

tertentu yang lebih ringkas untuk dapat memberikan informasi yang lebih ringkas 

dan penting. Menurut Mulyadi (2015) ada beberapa cara penggolongan biaya 

yang sering dilakukan, antara lain:  

1. Penggolongan Biaya Menurut Obyek Pengeluaran 

Penggolongan biaya ini, merupakan penggolongan biaya yang paling 

sederhana misalnya perusahaan mengeluarkan uang untuk membayar gaji 

karyawan disebut biaya gaji, untuk perusahaan yang melakukan proses 

produksi maka biaya digolongkan menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja dan biaya produksi tidak langsung. 

Contoh lainnya, misalnya nama objek pengeluaran merupakan bahan bakar, 

maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut 

“biaya bahan bakar”. Contoh penggolongan biaya dasar objek pengeluaran 
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dalam perusahaan kertas adalah sebagai berikut: biaya gaji dan upah, biaya 

merang, biaya jerami, biaya soda, biaya depresiasi mesin, biaya asuransi, 

biaya zat warna. 

2. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan biaya dengan sesuatu yang 

dibiayai. 

Mulyadi (2015) : “Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau 

departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat 

dikelompokkan menjadi dua golongan” 

a. Biaya Langsung 

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi atau manfaatnya dapat 

diidentifikasikan kepada objek atau pusat biaya tersebut. Biaya 

produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung. 

b. Biaya tidak langsung  

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya 

disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya ini tidak mudah 

diidentifikasikan dengan produk tertentu. Biaya tidak langsung dalam 

hubungannya dengan produksi disebut dengan istilah biaya produksi 

tidak langsung atau biaya overhead pabrik 

3. Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan 

Biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan ini dapat digolongkan 

menjadi: 

a. Biaya produksi  

Biaya Produksi yaitu biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku 

menjadi barang jadi. Terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
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dan biaya produksi tidak langsung. Bahan baku dan upah langsung 

biasanya disebut “prime cost” sedangkan biaya overhead pabrik disebut 

“convertion cost”. 

b. Biaya pemasaran 

Biaya Pemasaran meliputu semua biaya dalam rangka 

menyelenggarakan kegiatan pemasaran, seperti biaya promosi, biaya 

iklan dan lain-lain. 

c. Biaya Administrasi dan Umum  

Biaya Administrasi dan Umum adalah semua biaya yang terjadi dalam 

hubungan dengan fungsi administrasi. Meliputi biaya dalam rangka 

penentuan kebiajaksanaan, perencanaan, pengarahan dan pengawasan 

terhadap kegiatan perusahaan secara keseluruhan. Termasuk 

didalamnya biaya untuk direktur dan staff, bagian umum dan 

personalia, bagian humas dan hukum, bagian akuntansi, bagian 

keuangan dan sebagainya 

4. Penggolongan Biaya Menurut Perilakunya dalam Hubungannya dengan 

Perubahan Volume Aktivitas. 

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, menurut William 

K. Carter (2009: 68) biaya dapat digolongkan menjadi: 

a. Biaya tetap  

Biaya Tetap didefenisikan sebagai biaya yang secara total tidak berubah 

ketika aktivitas bisnis meningkat atau menurun. Meskipun beberapa 

biaya terlihat sebagai biaya tetap, semua biaya sebenarnya bersifat 

variabel dalam jangka panjang. Jika semua aktivitas bisnis turun sampai 
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ketitik nol dan tidak ada prospek akan kenaikan, suatu perusahaan akan 

melikuidasi dirinya dan menghindari semua biaya. Jika aktivitas 

diperkirakan akan meningkat di atas kapasitas saat ini, biaya tetap harus 

dinaikkan untuk menggati peningkatan volume yang diperkirakan. 

Misalnya saja, overhead pabrik memasukkan item seperti sipervisi, 

penyusutan, sewa, asuransi properti, pajak properti semuanya secara 

umum dianggap sebagai biaya tetap. 

b. Biaya variabel  

Biaya Variabel didefenisikan sebagai biaya totalnya meningkat secara 

proporsional terhadap peningkatan dalam aktivitas dan menurun secara 

proporsional terhadap penurunan dalam aktivitas. Biaya variabel 

termasuk biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, beberapa 

perlengkapan, beberapa tenaga kerja tidak langsung. Biaya variabel 

biasanya dapat didefenisikan langsung dengan aktivitas yang 

menimbulkan biaya tersebut. 

c. Biaya semi variabel  

Biaya Semi Variabel didefenisikan sebagai biaya yang memperlihatkan 

baik karakteristik-karakteristik dari biaya tetap maupun biaya variabel. 

Contoh biaya semacam itu mancakup biaya listrik, air, gas, bensin, batu 

bara, beberapa perlengkapan, pemeliharaan, beberapa tenaga kerja tidak 

langsung, asuransi jiwa kelompok untuk karyawan, biaya pensiun, 

pajak penghasilan, biaya perjalanan dinas, dan biaya representasi. 

5. Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangka Waktu Manfaatnya. 

Menurut Mulyadi (2015: 17) atas jangka waktu manfaatnya, biaya dapat 

dibagi menjadi dua golongan: 
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a. Pengeluaran modal (capital expenditure) 

Pengeluaran modal merupakan biaya yang mempunyai manfaat lebih 

dari satu periode akuntansi. Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya 

dibebankan dalam tahun-tahun yang menikmati manfaatnya denga cara 

depresiasi, diamortisasi, dan deplesi. 

b. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure) 

Pengeluaran pendapatan merupakan biaya yang hanya mempunyai 

manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. 

Pengeluaran ini dibebankan sebagai biaya. 
 

2.2 Pengertian dan Unsur-Unsur Biaya Produksi 

2.2.1 Pengertian Biaya Produksi 

Berikut ini merupakan definisi biaya produksi yang di kemukakan oleh para 

ahli mengenai Biaya Produksi: 

Menurut Mulyadi (2015;16) “Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang 

dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk” 

Menurut Sadono Sukirno (2007;205) “biaya produksi diidentifikasikan 

sebagai semua pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh 

faktor-faktor produksi dan bahan-bahan mentah yang digunakan untuk 

menciptakan barang-barangdiproduskdikan perusahaan tersebut”.  

Dan pengertian Biaya Produksi Menurut Bastian Bustami dan Nurlela 

(2010:11) biaya produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi 

yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik. Biaya produksi ini juga disebut dengan biaya produk yaitu biaya-biaya ini 

merupakan bagian dari persediaan. 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya 

produksi itu sendiri mencakup semua biaya yang terkait dengan pemeroleh yang 

dikeluarkan dalam pengolahan bahan produksi menjadi produk. 

1. Unsur-unsur Biaya Produksi 

Yang termasuk kedalam unsur-unsur biaya produksi adalah sebagai berikut : 

a) Biaya Bahan Baku  

Biaya bahan baku adalah bahan yang merupakan unsur paling poko 

dalam proses produksi, dan dapat langsung dibebankan kepada harga 

pokok barang yang diproduksi.  Menurut Mulyadi (2015: 275) 

menjelaskan pengertian bahan baku adalah sebagai berikut:  Bahan baku 

merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk  jadi. 

Bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh  

dari pembelian lokal, impor, atau dari pengolahan sendiri. Di dalam 

memperoleh bahan baku, perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya 

sejumlah harga beli bahan baku saja, tetapi juga mengeluarkan biaya-

biaya pembelian, pergudangan, dan biaya-biaya perolehan lain. 

b) Biaya Tenaga Kerja  

Tenaga kerja adalah usaha fisik atau mental yang digunakan dalam 

membuat suatu produk. Biaya tenaga kerja merupakan salah satu 

konversi biaya untuk mengubah bahan baku menjadi produk jadi. Biaya 

tenaga kerja yang termasuk dalam perhitungan biaya produksi 

digolongkan kedalam biaya tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak 

langsung.  Menurut Mursyidi (2010:213) mengatakan bahwa Biaya 

tenaga kerja dapat digolongkan menjadi dua, yaitu (1) biaya tenaga  kerja 
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langsung (direct labor), dan (2) biaya tenaga kerja tidak langsung 

(indirect labor). Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya tenaga 

kerja yang langsung berhubungan dengan proses produksi, misalnya 

tukang dan pekerja pabrik. Sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung 

merupakan biaya tenaga kerja yang tidak langsung berhubungan dengan 

produksi, misalnya gaji direktur produksi, pengawas, dan administrasi 

produksi. 

Sedangkan menurut Bustami dan Nurlela (2010:12), “Biaya tenaga kerja 

langsung adalah tenaga kerja yang digunakan dalam merubah atau 

mengkonversi baha baku menjadi produk selesai dan dapat ditelusuri 

secara langsung kepada produk selesai”.  Berdasarkan pendapat para ahli 

tersebut makan dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja langsung 

merupakan faktor penting berupa sumber daya manusia yang 

mempengaruhi proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi pada 

suatu proses produksi dan biaya tenaga kerja merupakan upah yang 

diberikan kepada tenaga kerja dari usaha tersebut.    

c) Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik adalah unsur biaya produksi selain biaya bahan 

baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan selama 

proses produksi. Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang paling 

kompleks dan tidak dapat didefinisikan pada produk jadi, maka 

pengumpulan biaya overhead pabrik baru dapat diketahui setelah barang 

pesanan selesai diproduksi.  Biaya overhead pabrik menurut Mulyadi 

(2012: 194) adalah Biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya 
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tenaga kerja langsung yang dikelompokan menjadi beberapa golongan 

berikut:  

a. Biaya bahan penolong  

b. Biaya reparasi dan pemeliharaan  

c. Biaya tenaga kerja tidak langsung  

d. Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap  

e. Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu  

f. Biaya overhead lain yang secara langsung memerlukan pengeluaran 

uang.  

Menurut Mursyidi (2010: 221) adalah Biaya overhead pabrik (factory 

overhead cost) disebut factory burden, manufacturing expense, manufacturing 

overhead, factory ecpense, dan indirect manufacturing cost, merupakan biaya 

yang terjadi atau dibebankan dalam suatu proses produksi selain bahan baku dan 

tenaga kerja langsung. Sedangkan menurut Bustami dan Nurlela (2010: 13) Biaya 

overhead dapat  dikelompokan menjadi beberapa elemen, yakni:  

a. Bahan tidak langsung (bahan pembantu atau penolong) adalah bahan yang 

digunakan dalam penyelesaian produk tetapi pemakaiannya relatif lebih kecil 

dan biaya ini tidak dapat ditelusuri secara langsung kepada produk selesai. 

Contoh: amplas, pola kertas, oli dan minyak pelumas, paku, sekrup dan mur, 

staples, asesoris pakaian, vanili, garam, pelembut, pewarna.  

b.  Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya tenaga kerja yang membantu 

dalam pengolahan produk selesai, tetapi dapat ditelusuri kepada produk 

selesai. Contoh: gaji satpam pabrik, gaji pengawas pabrik, pekerja bagian 

pemeliharaan, penyimpanan dokumen pabrik, gaji operator telepon pabrik, 
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pegawai pabrik, pegawai bagian gudang pabrik, gaji resepsionis pabrik, dan 

pegawai yang menangani barang. 

c. Biaya tenaga kerja langsung lainnya adalah biaya selain bahan tidak langsung 

dan tenaga kerja tidak langsung yang membantu dalam pengolahan produk 

selesai, tetapi tidak dapat ditelusuri kepada produk selesai. Contoh: pajak 

bumi dan bangunan pabrik, listrik pabrik, air, dan telepon pabrik, sewa 

pabrik, asuransi pabrik, penyusutan pabrik, peralatan pabrik, pemeliharaan 

mesin pabrik, gaji akuntan pabrik, reparasi mesin dan peralatan pabrik.     

 

2.3 Metode Pengumpulan Biaya Produksi 

Metode pengumpulan biaya produksi menurut Mulyadi (2007:17) sebagai 

berikut : 

a. Perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan, mengumpulkan kos 

produksinya dengan menggunakan metode kos pesanan (job order cost 

method). Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk 

pesanan tertentu dan kos produksi persatuan produk yang dihasilkan untuk 

memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya 

produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam 

pesanan yang bersangkutan. 

b. Perusahaan yang berproduksi massa, mengumpulkan kos produksinya 

dengan menggunakan metode kos proses (prosess cost methode). Dalam 

metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan dalam periode tertentu dan 

kos produksi per satuan produk yang dihailkan dalam periode tersebut 

dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk periode tersebut 
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dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode yang 

bersangkutan”. 

Menurut Supriyono (2012:37) “menyebutkan metode harga pokok proses 

adalah metode pengumpulan Harga Pokok Produksi yang biayanya di kumpulkan 

untuk setiap satuan waktu tertentu”. Pada metode ini perusahaan menghasilkan 

produk yang homogeny dan jenis produk yang bersifat standar. Ada dua metode 

yang umum digunakan yaitu metode average cost dan metode First In First Out 

(FIFO). 

Menurut Daljono (2011:34) “ada dua jenis utama dalam membebankan 

biaya ke produk. Kedua jenis tersebut adalah : 

a. Metode penentuan Harga Pokok Pesanan 

Pada metode ini, yang menjadi objek biaya (cost  objek) adalah unit 

produk individual, bacth, atau kelompok produk dalam satu job. 

Umumnya manajer menghendaki adanya informasi tentang berapa harga 

pokok produk untuk setiap jenis produk/bacth/kelompok atau setiap 

kelompok pesanan, karena setiap pesanan/kelompok/job tersebut memiliki 

spesifikasi yang berbeda. Produk yang perhitungan harga pokoknya 

menggunakan metode ini, umumnya merupakan produk pesanan. 

b. Metode penentuan Harga Pokok Prosses 

 Pada metode harga pokok prosses, yang menjadi objek biaya adalah 

produk yang bersifat massa (masses product) dimana tiap unitnya identik”. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode pengumpulan data 

banyak metode yang dipakai yaitu salahh satunya metode dengan harga pokok 

pesanan, metode harga pokok prosses, metode average cost dan metode First In 

First Out (FIFO). 
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Perushaan manufaktur dengan metode harga pokok pesanan menurut Ryan 

Ariefiansyah, S.E. & Miyosi Margi  Utami, S.E. (2012:57) “contoh perusahaan 

manufaktur yang hanya melakukan produksi berdasarkan pesanan adalah 

percetakan”. Dari segi pengumpulan dan perhitungan biaya, perusahaan 

manufaktur yang biaya produksinya sesuai pesanan ini lebih siple karena 

perusahaan hanya akan menghitung biaya-biaya tersebut hanya pada saat ada yang 

memesan. 

Perhitungan secara umumnya akan di jelaskan sebagai berikut : 

Harga pokok persatuan = jumlah biaya produksi setiap pesanan 

    Jumlah produk yang di pesan 
 

2.4 Metode Perhitungan Biaya Produksi 

Metode hitung biaya produksi adalah suatu cara dalam memperhitungkan 

unsur-unsur biaya ke dalam cost produksi (harga pokok produksi / HPP). 

1. Metode full costing 

Metode full costing ini diartikan sebagai metode penentu cost produksi 

yang memperhitungkan segala unsur biaya produksi ke dalam cost 

produksi, yaitu terdiri dari BBB (biaya bahan baku). BTKL (biaya 

tenaga kerja langsung),dan BOP (biaya overhead pabrik),baik itu yang 

berperilaku variable maupun yang berperilaku tetap. Agar Anda lebih 

paham berikut saya berikan contohnya; 

Biaya Bahan baku                       xxxxx 

Biaya tenaga kerja langsung       xxxxx 

Biaya overhead pabrik variable   xxxxx 

Biaya overhead pabrik tetap       xxxxx    + 

Cost produksi …………         Rp xxxxx 
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2. Metode Variabel Costing 

Metode variable costing ini merupakan metode yang menentukan cost 

produksi berdasarkan menghitung biaya produksi yang berperilaku 

variable saja,yaitu terdiri dari biaya bahan baku (BBB), biaya tenaga kerja 

langsung (BTKL),dan biaya overhead pabrik variable (BOP). Saya akan 

berikan contohnya kembali agar Anda tidak bingung. 

Biaya Bahan baku                          xxxxx 

Biaya tenaga kerja langsung         xxxxx 

Biaya overhead pabrik variable     xxxxx    + 

Cost produksi …………                Rp xxxxx 

 

2.5 Harga Pokok Produksi 

Perhitungan harga pokok produksi dalam suatu perusahaan industri bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan baik pihak manajemen perusahaan maupun pihak luar 

perusahaan. Untuk memenuhi tujuan perhitungan harga pokok produksi tersebut 

akuntansi biaya mencatat, mengklasifikasi, dan meringkas biaya-biaya pembuatan 

produk.  

Pengertian menurut Mulyadi (2012: 14) yaitu “Harga pokok produksi adalah 

sejumlah biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang 

siap untuk dijual”. 

Menurut Witjaksono (2006), adalah sejumlah nilai aktiva (asset), tetapi 

apabila selama tahun berjalan aktiva tersebut dimanfaatkan untuk membantu 

memperoleh penghasilan, aktiva tersebut harus dikonversikan ke beban (expense 

), Sedangkan menurut Bustami dan Nurlela (2010: 49), harga pokok produksi 

adalah: Kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga  
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langsung, dan biaya overhead pabrik ditambah perediaan produk dalam  proses 

awal dan dikurang persedian produk dalam proses akhir. Harga  pokok produksi 

terikat pada periode waktu tertentu. Harga pokok produksi  akan sama dengan 

biaya produksi apabila tidak ada persediaan produk  dalam proses awal dan akhir.  

Pengertian-pengertian diatas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa harga 

pokok produksi adalah biaya-biaya yang digunakan selama proses produksi, 

dimana biaya-biaya tersebut meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan 

biaya overhead pabrik. 

“Harga pokok produksi adalah biaya yang terjadi untuk mengubah bahan 

baku menjadi barang jadi”. 

Sedangkan metode full costing terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini : 

a. Biaya Bahan Baku 

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

c. Biaya Overhead Pabrik Variabel 

d. Biaya Overhead Pabrik Tetap. 

Harga jual adalah sejumlah kompensasi (uang ataupun barang) yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi barang atau jasa. Perusahaan 

selalu menetapkan harga produknya dengan harapan produk tersebut laku terjual 

dan boleh memperoleh laba yang maksimal.  

Menurut Supriyono (2013: 211) “Harga jual merupakan jumlah moneter 

yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang 

atau jasa yang dijual atau diserahkan”. Dari definisi diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa harga jual merupakan jumlah moneter yang dibebankan oleh 

suatu unit usaha kepada konsumen atas produk maupun jasa yang dijual, dengan 

harapan harga jual yang dibebankan tersebut dapat menutupi biaya penuh yang 
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bersangkutan dengan produk atau jasa tersebut dan dapat menghasilkan laba yang 

diinginkan perusahaan tersebut, harga jual yang dibebankan atas produk yang 

dijual haruslah tepat, dan harga jual yang tepat haruslah harga jual yang sesuai 

dengan kualitas produk yang dijual, serta harga jual tersebut dapat memberikan 

kepuasan pada konsumen. 

Sedangkan Menurut Mulyadi (2007:78) “pada prinsipnya harga jual harus 

dapat menutupi biaya penuh ditambah dengan laba yang wajar. Harga jual sama 

dengan biaya produksi ditambah mark-up”. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa harga jual adalah sejumlah 

biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa 

ditambah dengan persentase laba yang diinginkan perusahaan, karena itu untuk 

mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan salah satu cara yang dilakukan 

untuk menarik minat konsumen adalah dengan cara menentukan harga yang tepat 

untuk produk yang terjual. Harga yang tepat adalah harga yang sesuai dengan 

kualitas produk suatu barang dan harga tersebut dapat memberikan kepuasan 

kepada konsumen, dengan demikian keterkaitan Harga Pokok Produksi untuk 

Menentukan Harga Jual dengan Menerapkana Metode Full Costing sangat erat 

kaitanya, dengan perhitungan yang tepat diharapkan perusahaan bisa mendapat 

laba atau keuntungan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
 

2.6 Penentuan Harga Pokok Produksi 

Metode penentuan harga produksi ialah cara memperhitungkan unsur-unsur 

biaya kedalam harga produksi. Dalam memperhitungkan biaya kedalam harga 

pokok produksi terdapat dua pendekatan :  
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1. Metode Fullcosting 

Mulyadi (2012:17) menyatakan bahwa, “Full costing merupakan metode 

penentuan kos produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya 

produksi ke dalam kos produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku 

variabel maupun tetap”. 

Widilestariningtyas et al. (2012: 16), mengatakn bahwa: Full costing 

merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 

memperhitungkan semua unsur biaya produksi, yang terdiri dari biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik 

variabel maupun tetap ditambah dengan biaya nonproduksi (biaya 

pemasaran, biaya administrasi dan umum). 

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa unsur harga pokok 

produk menurut metode ini meliputi :  

Biaya bahan baku        Rp. xxx 
Biaya tenaga kerja langsung      Rp. xxx  
Biaya overhead pabrik tetap     Rp. xxx  
Biaya overhead pabrik variable   Rp. xxx + 
Harga pokok produksi   Rp. Xxx 
 

Penentuan harga pokok produksi berdasarkan full costing pada 

umumnya ditujukan untuk kepentingan penyusunan laporan keuangan untuk 

pihak eksternal. Laporan laba rugi yang disusun dengan metode ini 

menitikberatkan pada penyajian unsur-unsur biaya menurut hubungan biaya 

dengan fungsi pokok yang ada di perusahaan yaitu fungsi produksi, fungsi 

pemasaran, serta fungsi administrasi dan umum. Dengan demikian laporan 

laba rugi menurut full costing akan tampak sebagai berikut:  
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Penjualan        Rp. xxx  

Harga pokok penjualan    (Rp. xxx) - 

Laba kotor atas penjualan      Rp. xxx    

Biaya komersial: Pemasaran      Rp. xxx  

Administrasi dan umum    Rp.xxx - 

(Rp.xxx) - 

Laba bersih          Rp. xxx 

 

2. Metode Variabel Costing  

Mulyadi (2012: 18) menjelaskan bahwa, “Variable costing merupakan 

metode penentuan kos produksi yang hanya memperhitungkan biaya 

produksi yang berperilaku variabel ke dalam kos produksi, yang terdiri 

dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik variabel. 

Widilestariningtyas et al (2012: 67) menyatakan bahwa, “variable costing 

merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang hanya 

membebankan biayabiaya produksi variabel saja ke dalam harga pokok 

produk. Metode variable costing ini dikenal dengan nama direct costing”.  

Biaya produksi yang bersifat tetap pada variable costing diperlakukan 

sebagai biaya periode akuntansi dimana biaya tersebut terjadi. Dari 

pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa unsur harga pokok 

produk menurut metode ini meliputi: 

Biaya bahan baku    Rp. xxx  
Biaya tenaga kerja langsung       Rp. xxx  
Biaya overhead pabrik variabel   Rp. xxx + 
Harga pokok produksi          Rp. xxx    
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Penentuan harga pokok berdasarkan metode ini pada umumnya ditujukan 

untuk pihak manajemen dalam rangka pengambilan kebijakan harga. Laporan laba 

rugi yang disusun dengan metode ini menitik beratkan pada penyajian biaya 

sesuai dengan perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume 

kegiatan. Laporan laba rugi menurut metode variable costing akan tampak sebagai 

berikut: 

Penjualan      Rp. xxx  
Harga pokok penjualan variable   (Rp.xxx)  

Batas kontribusi bersih          Rp. xxx  
Biaya komersial variabel: 
Pemasaran variabel                       Rp. xxx  

Administrasi dan umum variabel    Rp. xxx           
(Rp.xxx)  

Batas kontribusi bersih          Rp. xxx  
Biaya tetap: Overhead pabrik        Rp. xxx  

Pemasaran tetap         Rp. xxx  
Administrasi dan umum tetap   Rp.xxx       

(Rp.xxx)  
Laba bersih          Rp.xxx   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis, Lokasi dan waktu penelitian  

3.1.1 Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Menurut Sugioni (2005:11), Penelitian 

Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai Variabel 

mandiri, baik satu Variabel atau lebih (Idependen) tanpa membuat perbandingan 

dan hubungan Variabel lainnya ( Variabel Idependen).  

3.1.2 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) 

Medan yang berlokasikan pada Jl. Letjen Suprapto No.2, Hamdan, Medan 

Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara, 20151. 

3.1.3 Waktu Penelitian  

Penelitian ini direncanakan dimulai dari bulan November 2017 Sampai 

dengan bulan Oktober 2018. Addapun bualn Penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel III.1. Berikut dibawah ini : 
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Tabel III.1 

Rencana Waktu Penelitian 

 

N
o Kegiatan 

2017 2018 
 

No
v 

De
s 

Ja
n 

Fe
b 

Ma
r 

Ap
r 

Me
i 

Ju
n 

Ju
l  

Agus
t 

Se
p 

Ok
t 

1 Pengajuan 
Judul 

                
    

2 Pembuatan 
Proposal                 

    

3 Bimbingan 
Proposal                 

    

4 Seminar 
Proposal                 

    

5 Pengumpula
n data                 

    

6 Pengolahan 
data                 

    

7 Bimbingan 
Skripsi                 

    

8 Seminar 
Hasil                 

    

9 Sidang 
Meja Hijau                 

    

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi penelitian 

Menurut sugiyono (2010 : 117), “populasi adalah wilayah generasi sisi yang 

terdiri dari objek, subyek yang mempunyai kualitas dan kualitatif untuk yang 

ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah Laporan Keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan 
 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Menurut Sugiono ( 2005:73) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah Biaya Produksi PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) 

Medan 

3.3 Definisi Operasional  

Dari kegiatan tersebut, Peneliti Mendefinisikan sebagai berikut :  

a) Biaya adalah pengeluaran yang telah dibebankan, pihak memperoleh 

pendapatan dalam satu periodi berlalu pada PT. Perkebunan Nusantara 

IV (Persero) Medan. 

b) Efisiensi Biaya Produksi adalah kebijakan PT. Perkebunan Nusantara 

IV (Persero) Medan dalam penggunaan biaya yang sesuai dengan 

kebutuhan berkaitan dengan pengololaan atas pengubahan Produksi 

yang dihasilkan. 

c) Titik Impas adalah suatu cara atau lebih tertentu yang digukan untuk 

mengetahui Volume Kegiatan Produksi dimana dari Volume Produksi 

tersebut Perusahaan tidak memperoleh Laba dan juga tidak mengalami 

Kerugian.  

3.4 Jenis Dan Sumber Data  

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah 

data Kuantitatif. Menurut Sugiyono (2008:14), data Kuantitatif yaitu data 

yang diperoleh dan dicatat dari lokasi penelitian, melalui pengamatan, 

wawancara, serta literature lainnya 

2. Sumber Data 

Sumber data berasal dari data Sekunder, menurut Sugiono (2008:16), data 

sekunder adalah data yang diperoleh dalam bahan yang sudah jadi. Data 

sekunder berupa bukti, catatan atau laporan historis telah berbentuk dalam 
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arsip ( data sekunder) yang di publikasikan. Sumber data yang diperoleh 

dari Penelitian ini adalah Laporan Biaya Produksi dari PT. Perkebunan 

Nusantara IV (Persero) Medan 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut :  

1. Wawancara, yaitu peneliti memperoleh datanya dengan cara melakukan 

Tanya Jawab secara langsung kepada karyawan dan staff bagian 

keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan. 

2. Dokumentasi, yaitu penelitian yang dilakukan di Perpustakaan dengan 

cara mempelajari teori-teori yang berkaitan dengan penelitian, sebagai 

landasan teoritis. 

3. Observasi, yaitu pengamatan secara langsung pada objek yang diteliti 

yaitu, Laporan Laba Rugi, laporan Harga Pokok Produksi, dan 

klarifikasi biaya yang disajikan pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

(Persero) Medan. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis perusahaan-perusahaan atas masalah-masalah yang 

sebelumnya telah di uraikan pada sumber sebelumnnya, maka untuk memecahkan 

masalah tersebut maka penulis menggunakan jenis metode Klualitatif yang 

bersifat Deskriptif yaitu Merumuskan dan Menapsirkan data serta bentuk-bentuk 

llain untuk memecahkan masalah dengan mengumpulkan, menyusun, 

mengklarifikasikan data dan menjadikan analisis sehingga memberikan suatu 

jawaban atas permasalahan yang dianalisis.  
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